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BAB VI 

KONSEP PERANCANGAN DAN PERENCANAAN PONDOK 

PESANTREN 

 

VI. Bentuk Arsitektural 

VI.1 Letak Site 

Dalam kajian Kesetaraan, Kesederhanaan dan Mengajak dihasilkan konsep letak 

site : 

• Letak site dicari site yang tidak berkontur agar ketinggian bangunan dapat 

sejajar dengan bangunan lain. 

• Letak site diorientasikan ke dalam kawasan yang tertinggal dalam hal 

perekonomian, kesehatan, pendidikan dan sebagainya. Yaitu berada jauh 

dari keramaian, kesemrawutan dan kebisingan kota.  

• Letak site seperti ini juga dapat mengajak para santri maupun masyarakat 

untuk lebih khusyuk dalamberibadah dan lebih konsentrasi dalam belajar. 

 

VI.2 Zoning 

Dalam kajian Keteraturan dihasilkan konsep zoning : 

• Pembagian zoning ditata menurut kebutuhan ruang , dibedakan menurut 

tingkat kekhusyukan tinggi hingga kekhusyukan rendah. Untuk bangunan 

masjid, fasilitas umum dan ruang penerima masuk dalam area publik, 

untuk ruang kantor, km, ruang kelas dan ruang pendukung masuk dalam 

area semi perivat sedangkan ruang pondok santri, guru dan rumah kyai 

masuk dalam area privat. 

 

VI.3 Tata Masa 

Dalam kajian Kesetaraan, Mengajak dan Keteraturan dihasilkan konsep tata masa 

: 

• Tata masa menggunakan pola gubahan masa bukan masa tunggal. 

• Penataan masa pada bagian main entrance utama akan langsung menemui 

masjid, karena masjid merupakan icon dalam bangunan Islam setelah itu  
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masih diarea depan, bangunan kantor dan ruang kelas yang memang 

merupakan fasilitas utama dalam pesantren ditata menyerupai huruf U. 

Dimana bentuk ini bersifat terbuka mengajak orang masuk kedalamnya. 

• Pola bangunan yang ada didalam site pondok pesantren menyesuaikan 

dengan pola tata masa desa sekitar agar lebih memasyarakat dan setara. 

• Untuk mengakomodasi tata masa mengajak maka dibuat multi entrance. 

• Penyediaan fasilitas – fasilitas umum yang juga diperuntukkan bagi 

masyarakat sekitar sehingga dapat mengajak mereka untuk masuk dan 

menggunakan fasilitas – fasilitas umum yang telah disediakan pondok 

pesantren. Fasilitas tersebut merupakan alat untuk mengajak. 

• Area pondok pesantren tidak tertutup oleh pagar yang tinggi rapat dan 

padat, hanya dibatasi oleh pagar transparant yaitu memanfaatkan tanaman. 

Pagar ini dibuat bukan untuk megasingkan area pondok pesantren tetapi 

sebagai batas area pondok pesantren. 

• Peletakan kamar ustadz dan kamar santri saling berdekatan dan dapat 

mengawasi pondok santri, tetapi kamar ustadz diletakkan pada area privat. 

Dimana area ini tidak dapat dilewati oleh umum. 

 

VI.4 Bentuk Masa 

Dalam kajian Kesetaraan, Kesederhanaan dan Mengajak dihasilkan konsep 

bentuk masa : 

• Pesantren ini didesain bukan merupakan bangunan bertingkat banyak, 

hanya 1 hingga 2 lantai saja, karena menyesuaikan lingkungan dan 

bangunan sekitar pondok pesantren. 

• Agar lebih lerlihat setara dengan bangunan dan lingkungan sekitar atap 

bangunan pondok pesantren ini menyesuaikan bentuk atap perkampungan 

sekitar. 

• Desain arsitekturalnya pun bila dilihat dari bentuk masa dan penataan 

unsur – unsurnya termasuk warna dan tekstur,  masa satu dengan masa 

yang lain masih saling terkait, tidak berbeda jauh, dan masih cenderung 

selaras. 
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• Meskipun dimensinya lebih megah tetapi bentuk masjid diselaraskan 

dengan bentuk bangunan lain, masjid didominasi dengan bentuk garis 

horizontal agar lebih terkesan setara dengan bangunan lain. 

• Bentuk lengkung dan bentuk garis lurus harizontal yang juga 

menampilkan konsep sederhana akan diterapkan pada bentuk masa pondok 

pesantren lainnya. 

• Bangunan bagian depan menyerupai huruf U yang berfungsi sebagai 

penampung, menjadi daya tarik dan mengajak orang masuk kedalamnya. 

Konsep ini akan diterapkan pada ruang kelas, kantor dan ruang penerima. 

• Sedangkan bangunan pendukung dan pondok santri nantinya bangunan 

akan berbentuk sejajar. Hal ini dikarenakan penataan kamar – kamar santri 

yang didesain memanjang membentuk garis linear. 

• Lantai bangunan masjid dibuat lebih tinggi dari sekelilingnya dengan 

pijakan tangga yang lebar seakan mengundang jemaah datang memasuki 

masjid untuk beribadah di dalamnya 

• Ruang serambi masjid didesain terbuka agar terkesan mengundang. 

Ruangan ini dapat digunakan untuk beraktifitas lain. 

 

VI.5 Skala 

Dalam kajian Keteraturan dihasilkan konsep skala : 

• Untuk mewujudkan kesetaraan maka skala pada pondok pesantren diambil 

dari skala lingkungan sekitar yaitu skala yang manusiawi / normal. Khusus 

untuk masjid menggunakan skala monumental karena masjid lebih 

dimuliakan dan diagungkan. 

 

VI.6 Struktur  

Dalam kajian Keteraturan dihasilkan konsep struktur : 

• Struktur pondok pesantren menggunakan struktur berpola grid, dimana 

kolom – kolom yang berpola grid ini akan memberi kesan teratur dan 

berirama. 
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VI.7 Organisasi Ruang 

Dalam kajian Kesederhanaan dihasilkan konsep organisasi ruang : 

• Organisasi ruang menggunakan organisasi linier dimana penempatan 

ruang berjajar membentuk suatu garis, hal ini akan diterapkan pada ruang 

kelas dan pondok. 

• Sedangkan pada bangunan pendukung akan menggunakan organisasi 

cluster dimana organisasi tersebut memudahkan pencapaian. 

 

VI.8 Sirkulasi 

Dalam kajian Kesederhanaan, Mengajak dan Keteraturan dihasilkan konsep 

sirkulasi : 

• Agar terkesan sederhana dan tidak rumit sirkulasi dalam pondok pesantren 

menggunakan sirkulasi langsung. Dimana sirkulasi ini juga dapat bersifat 

mengajak ketempat tujuan tanpa disusahkan dengan sirkulasi yang 

membingungkan. Sirkulasi ini diterapkan pada bangunan kantor, ruang 

kelas dan aula.  

• Tetapi dalam pondok ini juga memanfaatkan sirkulasi berputar dimana 

pencapaian tidak langsung dapat dijangkau tetapi diharuskan untuk 

berputar dan jalur pencapaian akan lebih jauh. Hal ini dikarenakan untuk 

menjaga privacy dimana pencapaian tidak saling berdekatan ataupun 

berhadapan. Jalur ini akan digunakan pada bangunan pondok dimana pintu 

masuk pondok santri / ustadz laki – laki dan wanita tidak saling 

berhadapan. 

• Bangunan masjid menggunakan sirkulasi yang dapat diakses dari segala 

arah, karena masjid sebagai sarana umum yang dapat digunakan oleh 

masyarakat juga. 

• Daerah lintasan harus cukup luas agar terasa lebih nyaman. Lebar daerah 

lintasan disesuaikan dengan fungsi bangunan. 

 

VI.9 Main Entrance 

Dalam kajian Mengajak dihasilkan konsep main entrance : 
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• Main entrance dibuat banyak agar memberi kesan terbuka dan mengajak 

orang masuk ke dalamnya. 

• Entrance pondok santri, ustadz, tamu laki – laki dan wanita dibuat terpisah 

untuk menjaga privasi. 

 

VI.10 Ornamen 

Dalam kajian Kesederhanaan, Mengajak dan Keteraturan dihasilkan konsep 

ornament sbb: 

• Untuk menguatkan kesederhanaan maka ornamen yang digunakan adalah 

ornamen geometris sederhana. dimana bentuk – bentuk ornament dapat 

diambil dari bentuk kaligrafi. Sedangkan bentuk patung dan lukisan 

manusia atau binatang tidak digunakan.  

• Tulisan kaligrafi dapat mengajak orang yang melihatnya untuk senantiasa 

ingat kepada Allah. Maka isi kaligrafi bertuliskan ayat – ayat suci atau 

nama Allah. Kaligrafi ini nantinya akan diwujudkan melalui relief 

sederhana, yang akan diterapkan pada aula dan masjid. 

• Ornamen berbentuk kaligrafi dapat juga dimanfaatkan untuk bukaan – 

bukaan baik jendela ataupun roster. Sehingga cahaya akan memantulkan 

bentuk kaligrafi tersebut di dalam ruangan dan suasana religi akan lebih 

terasa. Bukaan ini akan diterapkan pada bangunan masjid, aula dan dapat 

juga diterapkan pada bangunan pondok. 

• Ornamen dapat juga diwujudkan melalui penataan kolom – kolom dan 

elemen struktur lainnya. Deretan kolom yang berulang – ulang dan tertata 

rapi menghasilkan estetika visual yang dapat digunakan sebagai ornament 

bangunan. 

 

VI.11 Warna dan Tekstur 

Dalam kajian Kesetaraan dan Kesederhanaan dihasilkan konsep warna dan 

tekstur : 

• Warna dan tekstur diserasikan dengan keadaan lingkungan sekitar. 

Menggunakan warna alam yang lembut seperti crem, putih, coklat dan 
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hijau sedangkan tekstur menggunakan tekstur alami yang memasyarakat 

yaitu tekstur batu bata kampung. 

• Penerapan warna- warna sederhana pada ruang yaitu : 

- warna crem digunakan pada dinding – dinding tiap pondok dan 

ruang – ruang pendukung, selain itu juga warna lantai untuk semua 

bangunan kecuali masjid, dan ruang fasilitas untuk memberi kesan 

alami, natural, akrab dan terasa hangat. 

- Warna putih digunakan pada plafond tiap – tiap ruang agar 

terkesan ringan dan terang. Selain itu juga diterapkan pada dinding 

masjid dan lantai masjid agar terkesan suci, bersih dan sakral. 

- Warna coklat digunakan pada warna atap semua bangunan dan 

tekstur agar lebih terasa alami dan hangat. Juga terdapat skat 

pembatas yang berwarna coklat terbuat dari kayu agar ruang- ruang 

di dalam pondok pesantren terkesan lebih tampak natural. Selain 

itu lantai pada ruang fasilitas juga menggunakan warna coklat. 

- Warna hijau digunakan pada dinding ruang kelas, aula dan kantor 

agar terasa tidak membosankan. 

 

VI.12 Utilitas 

• Sanitasi  

 Air bersih 

Pada pondok pesantren ini sistem perairannya menggunakan sistem 

down feed. Dimana air berasal dari sumur yang nantinya akan 

ditampung terlebih dahulu sebelum digunakan.  

 

 Air kotor 

Air kotor adalah air bekas pakai yang dibuang. 
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Air hujan Bak kontrok Riol kotaAir hujan Bak kontrok Riol kota

 Air hujan 

Air hujan disalurkan melalui talang – talang vertikal  yang diteruskan 

ke saluran – saluran horizontal dengan jarak terpendek menuju 

kesaluran terbuka lingkungan. 

Untuk daerah – daerah tertentu yang penyerapan air tanahnya cukup 

baik, dibuat bak penampung air hujan, lalu diresapkan pada tanah 

gembur dengan dasar yang dibuat dari pasangan koral – koral dan ijuk. 

 

• Penghawaan  

Pada pondok pesantren ini menggunakan sistem penghawaan alami. 

Dimana memanfaatkan udara segar dari alam. Cara untuk mendapatkan 

udara segar tersebut : 

- memberikan bukaan pada daerah – daerah yang diinginkan 

- memberikan ventilasi yang sifatnya menyilang. 

 

• Pencahayaan  

Selain penghawaan alami, pondok pesantren ini juga menggunakan 

pencahayaan alami. Dimana dalam perancangannya pondok ini 

memanfaatkan cahaya matahari pada siang hari dan menggunakan cahaya 

buatan pada malam hari.  

Konsep jaringan listrik menggunakan arus PLN, sedangkan penggunaan 

genset untuk keadaan darurat. 
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LAMPIRAN DESAIN 
 

 
Gambar : Situasi site Pondok Pesantren An – Nisa 
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Gambar : Eksterior bangunan dalam site 
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Gambar : Interior bangunan dalam site 
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Gambar : Prespektif bangunan 
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